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seseorang yang berperan
hasil serangan agen disekitarn¥
mikroorganisme, keutuhan mukosa
tergantung  karena  nutrisi  ataupun
pertahanan tubuh lainnya seperti saliva
dapat mempengaruhi kesehatan mukosa
rongga mulut. Keadaan ini dapat berperan
sendiri atau bersama untuk menyebabkan
penyakit. Beberapa diantaranya dapat
dicegah atau dikendalikan.'

Saliva mempunyai beberapa fungsi
penting di rongga mulut. berkurangnya
saliva menyebabkan mengeringnya selaput
lendir, mukosa mulut menjadi kering dan
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t berpengaruh pada saliva
g disebabkan  karena  tlerjadinya
rangsangan pada sistem autonomik yang
mempengaruhi simpatik dan para simpatik.’
Stres dapat dibangkitkan oleh
berbagai penyebab, yang sederhana ataupun
yang rumit, sejauh mana stres dapat
menyebabkan  perasaan  tidak  puas,
gangguan emosi dan psikosomatis dan ini
telah dibuktikan dalam sejumlah literatur.”
Kebisingan merupakan salah satu
komponen fisis yang dapat menimbulkan
pengaruh yang tidak baik bagi kesehatan
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karena  dapat mempengaruhi  sistem
autonomik dan berpengaruh pada simpatik
dan parasimpatik. Efek  bising pada
kesehatan sebagai penyebab penyakit sulit
untuk ditunjukkan dan dijelaskan padahal
bising dapat sangat mengiritasi dan dapat
merusak kesehatan  serta  dapat
mengganggu dalam pelaksanaan kegiatan
pada masyarakat.’

Sedangkan sumber bising ada
disekitar kita di jalan raya, kereta api,
pesawat udara, di industri, proyek
pembangunan dan banyak sekali sumbg
bising lainnya sehingga bising diseki
tidak terelakkan. Bagalma ;
dan mengendalikann
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seperti s 8’
ik ai okq
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Perubahan pada™® gef k2
perubahan tekanan pada -“m v
telinga kita. Membrana 1
sebagai jawaban pada fluktua
udara tersebut. Getaran ini kemudian
melalui saluran dan proses tertentu, akan
sampai di otak dan hal ini di interpretasikan
sebagai suara.®

Gelombang suara yang tidak
mengganggu disebut bunyi (voice) atau
suara (sound) dan gelombang yang
mengganggu manus:a disebut blsmg atau
berisik (noise).”

Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor
718/MenKes/Per/X1/1987, kebisingan
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adalah  bunyi yang tidak diinginkan
sehingga mengganggu dan atau dapat
membahayakan kesehatan.'®
: Dengan demikian, bising dapat
didefinisikan secara sederhana, sebagai
bunyi-bunyi yang tidak dikehendaki.®
Karena bising tidak dikehendaki sifatnya
adalah subjektif dan psikologik. Dikatakan
subjektif karena bising sangat bergantung
pada orang yang bersangkutan. Misalnya,
suara musik rock bagi seorang anak remaja
adalah bunyi yang menyenangkan. Namun
Baci ibunya suara musik itu sangat
angg Karena sifatnya yang
00 secara psikologik bising
p B, stres  (stressor).’
) suara yang
erlangsung  lama
iologi pada

an,  berbagai
kuatnya,
gckuensi sumbe iasi dari
arag dengan para dapat
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crus menerus, misalnye i
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Bila suara sangat am jarak
ap ~ tembakan.
% ngaruh yang

pul JA gaiii suara.’

kebisingan
7 adalah intensitas
gi  (85dBA) dan
ata yang masih dapat
pekerja untuk waktu kerja
rus menerus, tetapi tidak chlh dari 8 jam
per hari dan 40 jam perminggu.'’

Akibat yang ditimbulkan bising
dengan  intensitas = >85dBA  dapat
meninbulkan efek auditori yaitu kerusakan
pada alat pendengaran sedangkan efek non
auditori menyebabkan gangguan pada
aktivitas mental, aktivitas gerak serta
mengganggu kesehatan.*” .

Suara yang lebih dari 85dBA dapat
mempengaruhi sekresi beberapa hormon
dan dapat mempengaruhi sistem di otak
yang menimbulkan pengaruh pada sistem
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autonomik Demikian juga, jika suara hanya
mempengaruhi langsung segolongan kecil
rangsang dapat juga  menyebabkan
perubahan dalam jumlah besar pada sistem
di otak sampai terjadi saling mempengaruhi
dari saraf simpatik dan parasimpatik.®
Fungsi dasar dari sistem saraf
mengintegrasikan semua sistem tubuh
untuk komunikasi internal dan
menyebarkan informasi ke dan dari
lingkungannya. Sistem syaraf manusia
mengandung  milyaran  neuron  yang
kegiatannya elektro khemikal. Sistem listrik
dari tiap neuron menghasilkan, pot
aksi untuk menyalurkag
sepanjang neuron dan.ug le
kimia yang di
selanjutnya me
antar neuro
kompleks.
dengan ne
inhibisi

menyéba
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tubuh khusus tentafip or p
stres dan sit 3““ i OLi

disebut deng re o
disiapkan tubuh untuR ivi
motor,  termasuk

meningkatkan rate dan konts
kontriksi pembuluh  darah di
mengurangi aktifitas saluran pencernakan,
meningkatkan  pernafasan, merangsang
kelenjar keringat, pelebaran pupil mata dan
merangsang kelenjar ludah secara sinergis
sehingga menimbulkan sekresi kental dan
liat."™" Divisi parasimpatik dari ANS
menyebabkan relaksasi, mengurangi fungsi
dan kondisi tanpa stres dan pada kelenjar
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ludah menimbulkan sekresi cair dalam
jumlah  banyak. Kedua divisi ANS ini
berfungsi timbal balik, yaitu bila aktivitas
yang satu naik yang lain turun.'?

' Selye  yang  meneliti  dan
memperkenalkan konsep stres menyatakan
adanya hubungan antara stres dan kesehatan
seseorang. la  perkenalkan  sindroma
adaptasi secara umum yaitu umumnya
tubuh mencoba mempertahankan sendiri
dari agen yang berbahaya yang disebut
general adaptation syndrome (GAS)
Sindrome ini dibagi tiga tingkat yang

ama,_ disebut reaksi alarm: tubuh
dengan cara mengerahkan.
i segera (immediate)
grik dari ANS. Divisi
tubuh  dengan
stap untuk respon
dre 1 dilepaskan,
erja jantung,

ienurunkan
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prog gle a disebut
dium pe Pada
stadiummgini orga i i adaptasi
deng res. Lar gantung
padafikeparahan . kapasitas

adapt3siy, dari tub ka tubih dapat
.. i, stadiwn dapat
: g lama. la dium ini
an seseoranMar terlihat
sai gtapi  fun uh bagian
m & berlangsung

d a i H
terj ) pahan _yang tetap pada
. i Gisct
penyakit dan

i

12,13
Lio.

penyakit  berlangsung,
satakan  bahwa stres yang
beflangsung lama akan menyebabkan
terjadinya peptik ulser, hypertension,
cardiovascular diseases, hyperthyroidism,
bronchial asma, kekeringan di rongga mulut
dan banyak hal lain. Hipotesis Seyle juga
menyatakan bahwa stres yang menetap
akan menyebabkan perubahan dalam sistem
imun dan selanjutnya memudahkan
terjadinya infeksi. Kemampuan bertahan
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terhadap stres  mempunyai  batas dan
stadium terakhir dari GAS adalah stadium
kelelahan (exhaustion). Akhirnya daya
tahan tubuh berakhir dan menyebabkan
kekalahan. Pada stadium ini yang khas
adalah aktivitas divisi parasimpatik dari
ANS. Dalam keadaan normal parasimpatik
berperan mempertahankan tubuh agar tetap
seimbang. Pada stadium kelelahan ini,
fungsinya tidak normal karena sudah di
bawah tingkat dari tingkat untuk terjadinya
kompensasi terhadap aktivitas simpatik
yang tingkatnya lebih tinggi yang sudah
dilampaui.” " '

Sejak erupsi, clemen gigi-gelig
langsung berhubungan_ dengan saliva. Pada
gigi yang telah dibessihkan, dalam beberapa
menit akan melekat protein saliva pada
email gigi, yang disebut acquired pellic/c.
Dengan demikian akan terjadi pembentukan
plak.Proses karies pada_pasien dengan
fungsi kelenjar yang sangat merurun
ternyata tidak. dapat ditahan, sedangkan
selain itu kurangnya saliva menyebabkan
selaput lendic. mulut _selalt  meradang,
Ternyata/saliva.adaiah faktor pentingdalam
pencegahan Kkaries, kelainan periodontal
dan gambaran penyakit mulut lainnyaZ,

Saliva dapat m€lindungi jaringan.di
dalam rongga mulut dengan berbagai cara,
yaitu dengan: pembersihan mekanik yang
dapat menghasilkan pengurangan
akumulasi plak," pelumuran€lemen _gigi
yang akan mengurangi keausan oklusi yang
disebabkan oleh.daya’ pengunyahan,
pengatur buffer sehingga maik turunnya
derajat asam" (PH} dapat ditekan,
dekalsifikasi enamel gigi dapat dihatnbat,
agregasi bakteri vang dapat menrintangi
kolonisasi mikroorganisme serta aktivitas

anti-bakteri sehingga menghalangi
pertumbuhan bakteri.’
Untuk semua pengaruh

pertindungan ini tidak hanya diperlukan
cukup saliva, tetapi juga susunan saliva
yang optimal; namun ternyata bahwa hal ini
sangat dipengaruhi oleh  perubahan-
perubahan baik yang berhubungan dengan
isi maupun viscositas , derajat asam,
susunan ton dan protein,

Kepentingan tudah bagi kesehatan
multut terutama terlihat bila terjadi
gangguan sekresi saliva yang menyebabkan
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berkurangnya sekresi saliva, keadaan i
disebut dengan xerostomia, Sekresi saliva
yang  menurun  akan  menyebabkan
kesukaran bicara, mengunyah dan menelan,

Pembahasan

Mulut sebagai pusat penampilan
individu dan mempunyai banyak fungsi
yang menyenangkan seperti makan, bicara
dan pernampilan seksual dapat mengalami
gangguan. Gangguan terjadi bila telah
timbul rasassakit dibeberapa bagian rongga
mulut biasanya disebabkan karena tidak
berperannya zat pelindung di rongga mulut
(saliva) karéna jumizhnya vang berkurang.
Banyak.penyebab yang dapat mengurangt
jumilah saliva_seperti terapi obat, penyakit
kelenjar saliva primer, manifestasi sekunder
dari kelainan sistemik, proses menua, stres
septa  depresi. Penyebab stress. banyak
macamnya. dapat__akut _ataupun kronis.
Bising vang merupakan stres akut dalam
topik ini, sering terabaikan kargna tanpa
disadari bising mengiritasi. Dengan tipe
noise lintermitten ataupun impulsive yang
melebihi, 85dBA  dapat mempengaruhi
sistem pengatur  “syaraf . sehingga
menimbulkar gangguan “pada beberapa
organ tubuh termasuk ‘pada pengeluaran
kelenjar.saliva,

Kesimpuian

Bising  dapat = mempengaruhi
produksi saliva.dan juga mempengaruhi
keschatan ‘terutama kesehatan di rongga
mulut. Schingga bising perlu  dicegah
Jjangan sampai terpapar kebisingan melebihi
nilai ambang batas kebisingan., Bila
kebisingan tidak dapat dihindarkan maka
cara-cara  pengendalian  bising  harus
digunakan.

Namun demikian untuk hal ini
masih perlu dilakukan penelitian yang lebih
dalam dan luas untuk mengetahui bermakna
atau tidaknya pengaruh kebisingan terhadap
terjadinya xerostomia.
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